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PERNYATAAN 
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Nama  : Novia Safitri 

NIM  : 06021381520043 

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia 

menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Hegemoni 

Kolonial dan Resistensi Pribumi dalam Novel Kepunan Karya Benny Arnas: 

Kajian Poskolonialisme dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Sastra di SMA” 

ini adalah benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan 

atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang 

berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 17 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di 

Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan 

dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya 

ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya. 

 

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan 

dari pihak manapun. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk hegemoni yang 

dilakukan kolonial dan bentuk resistensi yang dilakukan kaum pribumi. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Adapun 

sumber datanya adalah novel Kepunan karya Benny Arnas. Teknik analisis data 

menggunakan teori poskolonialisme, hegemoni dan resistensi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) Hegemoni kolonial ditunjukkan melalui sikap 

superioritas Barat, mengancam pribumi, melarang pribumi beribadah, 

diskriminasi terhadap pribumi, tindakan kejam, pelecehan seksual, sikap inferior, 

pribumi penurut dan penakut, ketidaksukaan koloni terhadap pribumi, anggapan 

barat sebagai puncak peradaban, pemuda belanda dianggap mengagumkan. (2) 

sebagai reaksi, beberapa tokoh Indonesia melakukan resistensi antara lain berupa 

bernegosiasi, melakukan penyerangan terhadap koloni, memandang buruk 

penjajah, menyamar, mencuri ilmu, menyelundup dan membakar gedung, 

perlawanan lisan, larangan meniru penjajah, kesadaran akan ketertindasan. Hasil 

penelitian dapat diimplikasikan pada pembelajaran sastra di Sekolah Menengah 

Atas kelas XI kurikulum 2013 yakni pada KD 3.7 menganalisis nilai-nilai sejarah, 

moral, sosial, dan agama dalam novel. 
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Abstract: This research to describe the form of colonial hegemony which was 

carries out against the native population and forms of resistance perpetrated by 

natives. The method that used in this research is descriptive analysis method. The 

data source was a Kepunan Novel published by Benny Arnas. The analysis 

techniques used on the basis of postcolonial theory of hegemony and resistance. 

The result in this research show that (1) Colonial hegemony was demonstrated an 

attitude of superiority, threatening natives, prohibit worship, discrimination, cruel 

acts, sexual harassment, feeling inferior, obedient and cowardly natives, dislike of 

the natives, the colony as the pinnacle of the civilization, the colony who were 

considered admirable. (2) as a reaction, some indonesian leader to take of 

resistance others negotiate, invade the colony, despide invaders, disguise, stealing 

knowledge, stow away, verbal resistance, prohibition of imitating invanders, 

awaraness of oppression. The result can be implicated to literature learning of 

2013 curriculum in the 11th grade in senior high school that is in KD 3.7 analyzed 

values history, moral, social, and religious in the novel.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Poskolonial erat hubungannya dengan koloni. Koloni dapat diartikan 

sebagai daerah pendudukan, penaklukan, atau penguasaan. Kolonial berarti pihak 

yang mengkoloni, proses penaklukan pihak kolonial terhadap daerah koloni 

disebut kolonisasi. Dari istilah-istilah tersebut muncullah kolonialisme. 

Kolonialisme secara ringkas dapat dipahami sebagai penguasaan oleh suatu 

negara atas daerah atau bangsa lain. Dalam pengertian yang lebih spesifik, 

kolonialisme diartikan sebagai penguasaan bangsa-bangsa Eropa seperti Inggris, 

Perancis, Spanyol, Portugis, Belanda dan lain-lain, atas bangsa-bangsa yang 

berada di luar wilayah Eropa dimulai pada abad ke-15 hingga berakhir pada awal 

abad ke-20.  

 Konsep dasar poskolonial didasarkan pada pemikiran Said yang 

menggugat wacana tentang Timur sebagai suatu produksi ilmu pengetahuan yang 

mempunyai landasan ideologis dan kepentingan-kepentingan kolonial. Didukung 

oleh tradisi, kekuasaan, lembaga, dan berbagai modus penyebaran pengetahuan, 

wacana tersebut menciptakan mitos dan stereotif tentang Timur yang dikontraskan 

dengan Barat. Hal itu merupakan cermin negatif untuk membesarkan citra Eropa 

sebagai pelopor peradaban. Lebih jauh lagi, mitos dan stereotip tersebut 

dimanfaatkan sebagai pembenaran Eropa untuk melakukan kolonialisme, 

menguasai, menjinakkan, dan mengontrol keberadaan “yang lain” (Said, 1979:3).  

 Said (2010:7) mengemukakan bahwa relasi antara barat dan timur adalah 

relasi kekuasaan, dominasi, dan hegemoni yang kompleks. Barat yang 

dimaksudkan oleh Said adalah istilah untuk menyebut bangsa Eropa selaku 

penjajah, sedangkan Timur adalah bangsa yang dijajah oleh bangsa Eropa. Oleh 

sebab itu, penjajahan Belanda atas Indonesia, jika dipandang dalam perspektif 

yang lebih luas, merupakan penjajahan Barat atas Timur yang mana pihak 

Belanda sebagai representasi Barat, dan Indonesia sebagai representasi Timur. 

Dampak ataupun efek dari relasi antara Barat dan Timur yang terbentuk pada 



Universitas Sriwijaya 
 

2 
 

masa kolonialisme dan terus berlangsung hingga pada masyarakat pasca-

kemerdekaan dapat diamati di berbagai bidang kehidupan seperti politik, sosial, 

ekonomi, budaya dan sastra. 

 Pendekatan poskolonial di sini dalam arti pendekatan yang memfokuskan 

sastra dari negara-negara bekas jajahan Eropa yang mengkaji benturan dua budaya 

(dalam hal ini Eropa dan Indonesia) akibat masih berlangsungnya perspektif 

superior-inferior (Bressler, 1999:265). Alasan peneliti menggunakan teori 

poskolonial karena poskolonial sebagai sebuah teori yang membongkar wacana 

kolonial di daerah-daerah koloni, seperti Indonesia. Pada novel Kepunan terdapat 

unsur poskolonial sastra khususnya hegemoni dan resistensi.  

 Selama ini, hubungan antara penjajah-terjajah (atau bekas jajahan) adalah 

hubungan yang bersifat hegemonik. Penjajah sebagai kelompok superior 

dibanding pihak terjajah yang inferior. Dari hubungan antara penjajah-penjajah 

yang bersifat hegemonik, kemudian muncullah apa yang disebut dominasi dan 

subordinasi (Ghandi, 1998:vi).  

 Berkaitan dengan hal tersebut, Faruk (2007:364) berpendapat bahwa 

dalam batas tertentu penjajahan Belanda di Indonesia memperlihatkan kekuatan 

pengaruh yang sama dengan penjajahan bangsa-bangsa Eropa lainnya di seluruh 

dunia. Penjajahan itu tidak hanya merupakan dominasi politik dari bangsa-bangsa 

penjajah terhadap bangsa-bangsa terjajah, melainkan juga suatu hegemoni yang 

bersifat kultural.  

 Memaknai  hegemoni  tidak  hanya  kaku  dalam  arti harfiahnya,  namun 

hegemoni mengalami  beberapa  perkembangan  makna. Antonio  Gramsci adalah 

salah  satu  penggagas  konsep  tersebut. Menurutnya,  terjadinya  hegemoni 

karena  kelas  penguasa berupaya  mempertahankan  kekuasaan  dan  dominasi 

nyata terhadap kaum proletar melalui cara-cara yang meyakinkan, yaitu melalui 

kontrol ide  atau konsensus dalam  masyarakat (Gramsci, 2013:63). Gramsci 

(dalam Faruk, 2010:141) mendefinisikan hegemoni sebagai kepemimpinan moral 

dan intelektual. Secara lebih luas, hegemoni menurut Gramsci (dalam Ashcroft, 

1998:116–117) adalah penyebaran kekuasaan dari suatu kelas tertentu dalam 

meyakinkan kelas-kelas lain untuk memiliki kepentingan yang sama. 
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 Hegemoni merupakan bentuk kolonialisme penguasa (kelompok dominan) 

mempengaruhi kelompok lain (subordinat). Adanya kolonialisme memotivasi 

suatu kelompok untuk melakukan perlawanan terhadap bangsa kolonial. 

Perlawanan terhadap kolonisasi berujung pada tindakan yang dibentuk untuk 

membebaskan rakyat dari penindasnya atau istilah lainnya resistensi.  

 Hegemoni erat kaitannya dengan resistensi. Kedua hal tersebut tidak bisa 

dipisahkan dalam pengkajian sastra. Relasi yang terjalin antara sastra dan kajian 

kultural serta kolonialisme Eropa ditunjukkan secara tegas oleh Spivak (dalam 

Morton, 2008:261). Spivak (dalam Morton, 2008:34) memfokuskan diri pada 

naskah-naskah yang mampu menentang atau mempersulit narasi otoritas kolonial 

yang dominan dalam sastra dan budaya Eropa dengan cara menuliskan kembali 

narasi-narasi tersebut dari sudut pandang sejarah dan budaya yang berbeda. Dari 

penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kolonialisme saling berhubungan 

dengan karya sastra, karena karya sastra banyak merekam jejak-jejak kolonialisme 

di Indonesia.  

 Berkaitan dengan hal tersebut, Ashcroft, dkk (2003:xxi) berpendapat 

bahwa karya sastra merupakan media alternatif paling efektif yang mampu 

mengekspresikan kehidupan sehari-hari masyarakat terjajah. Dalam tulisan ini, 

sebagaimana juga dalam karya lukis, patung, musik, dan tari, kondisi suatu 

masyarakat diekspresikan dengan baik. Karya-karya sastra yang terlahir dari 

pengalaman kolonial itu, oleh Ashcroft, dkk, (2003:xxiii) disebut sebagai 

kesusastraan poskolonial.   

 Said (1995:12) menaruh perhatian khusus pada karya sastra berupa novel 

dalam kajian mengenai imperialisme Barat atas Timur karena menurutnya novel 

memiliki peranan penting dalam pembentukan sikap, acuan, dan pengalaman 

imperial. Said (1995:13) beranggapan bahwa novel merupakan satu-satunya objek 

estetika yang sangat menarik untuk dipelajari. Said mempunyai dua alasan kenapa 

ia memilih novel sebagai bahan dalam kajiannya. Pertama, ia menganggap novel 

merupakan karya seni dan ilmu pengetahuan yang patut dihargai dan dikagumi 

karena dengan membaca novel akan mendapatkan kesenangan serta manfaat. 

Kedua, mengaitkan karya-karya itu bukan hanya dengan kesenangan dan manfaat 
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melainkan juga dengan proses imperial di mana mereka secara terbuka dan 

dengan jelas-jelas merupakan bagiannya; bukan mengutuk atau mengabaikan 

peran serta mereka di dalam apa yang dapat dikatakan sebagai realitas yang tidak 

dapat diragukan dalam masyarakat mereka.  

 Selain itu, Ratna (2008:108) juga memberikan sedikitnya lima alasan 

menjadikan karya sastra sebagai objek yang representatif untuk dikaji melalui 

studi poskolonial. Pertama, sebagai gejala budaya, sastra menampilkan sistem 

komunikasi yang kompleks. Komunikasi ini menjadi mediator antara masa 

lampau dengan masa depan. Kedua, karya sastra menampilkan berbagai 

problematika kehidupan, emosionalitas, fiksi dan fakta, sehingga membuat karya 

sastra menjadi kehidupan tersendiri. Ketiga, karya sastra tidak terikat ruang dan 

waktu, kontemporaritas adalah manifestasinya yang sangat signifikan. Keempat, 

karya sastra adalah bahasa, sedangkan bahasa merupakan alat utama dalam 

mentransformasikan ideologi. Kelima, dalam karya sastra, segala persoalan 

cenderung dimunculkan secara implisit, simbolis, terselubung, sehingga tujuan-

tujuan yang sesungguhnya tidak tampak, dan di sinilah letak salah satu peran dari 

studi poskolonial, yaitu untuk membongkar ideologi yang tersembunyi dari suatu 

karya sastra.   

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan objek berupa 

novel yang diasumsikan cukup merepresentasikan kondisi masyarakat pada masa 

kolonialisme dan masa berakhirnya kolonialisme Belanda yang terjadi di 

Indonesia. Novel yang dipilih sebagai objek penelitian ini berjudul Kepunan 

Karya Benny Arnas. Novel Kepunan adalah novel yang menyuguhkan cerita 

dengan latar belakang  perang kemerdekaan yang terjadi di Musirawas antara 

tahun 1920–1983.  

 Novel Kepunan dikaji melalui studi poskolonial karena novel tersebut 

menampilkan ketegangan-ketegangan yang terjadi antara pihak Barat yang 

direpresentasikan oleh tokoh-tokoh berkewarganegaraan Belanda dan pihak Timur 

yang direpresentasikan oleh tokoh-tokoh pribumi atau berkewarganegaraan 

Indonesia. Novel Kepunan berlatar zaman kolonial dan pascakolonial bangsa 

Indonesia khususnya di Musirawas, Sumatera Selatan. Novel ini dijadikan bahan 
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kajian guna mengetahui jejak-jejak kolonialisme yang tampak dalam gambaran 

kondisi kehidupan masyarakat Indonesia pada masa kolonialisme dan 

pascakolonial dengan mengangkat masalah tentang hegemoni dan resistensi yang 

ada di dalam novel tersebut.  

 Sebagai data awal novel Kepunan karya Benny Arnas yang menunjukkan 

adanya bentuk hegemoni dan resistensi di kehidupan Hindia Belanda (Indonesia)  

dengan segala bentuk gambaran masyarakat pada zaman penjajahan, seperti 

kutipan di bawah ini.  

  

Akan tetapi, sebagaimana anak(perempuan pula!) yang hidup di 

zaman perang yang belum menunjukkan isyarat akan mereda, 

melawan orangtua adalah kemustahilan. Aku pun merenungi 

tentang keinginan belajar—apakah ada yang salah? Apakah 

benar orang-orang Timur tidak meninggikan kaum perempuan? 

Benarkah hanya perempuan Holand yang layak beroleh 

kemajuan? Apakah para perempuan itu melaksanakan sesuatu 

yang tidak selayaknya di mata Timur? Bukankah Islam sangat 

memuliakan “Aku” yang tak lain adalah perempuan? (Arnas, 

2016:62). 

 

 Kutipan di atas menunjukkan bentuk dari hegemoni kolonial dan resistensi 

masyarakat pribumi yang melakukan perlawanan terhadap Belanda dengan cara 

bersungguh-sungguh ingin belajar agar menjadi perempuan pribumi yang tidak 

direndahkan. Akibat dari kekuasaan yang dimiliki oleh koloni dan penjajahan 

yang belum berakhir.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk hegemoni kolonial yang direpresentasikan dalam novel 

Kepunan karya Benny Arnas? 

2. Bagaimana bentuk resistensi pribumi yang direpresentasikan dalam novel 

Kepunan karya Benny Arnas? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk hegemoni kolonial oleh tokoh Belanda terhadap 

pribumi dalam novel Kepunan karya Benny Arnas. 

2. Mendeskripsikan bentuk resistensi oleh tokoh pribumi dalam novel Kepunan 

karya Benny Arnas. 

 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai dasar penelitian di masa mendatang dan dapat memberikan acuan atau 

dijadikan sumber informasi tentang teori sastra, khususnya pada pembahasan 

hegemoni kolonial dan resistensi pribumi. Secara praktis, diharapkan juga dapat 

berguna sebagai bahan dalam pengajaran sastra dan dapat pula menambah koleksi 

kepustakaan ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
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